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INTISARI

LEKI., K.G.B. 2015, UJI AKTIVITAS FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK
ETANOL UMBI SARANG SEMUT (Myrmecodia tuberosa (non Jack)) :
EVALUASI TERHADAP PROLIFERASI LIMFOSIT DAN SEL T47D
SERTA SEL VERO YANG DIINDUKSI DOKSORUBISIN, TESIS,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Doksorubisin merupakan agen kemoterapi yang dapat menghambat
pertumbuhan sel T47D namun bersifat sitotoksik terhadap sel Vero dan
menghambat proliferasi limfosit. Penggunaan kombinasi doksorubisin dengan
agen lain dapat meningkatkan efek dan mengurangi efek samping. Penggunaan
doksorubisin dapat dikombinasi dengan terapi herbal. Salah satu terapi herbal
yang digunakan untuk melawan kanker adalah sarang semut. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat efek sitotoksik sarang semut terhadap T47D dan
proliferasi limfosit serta efek kombinasi sarang semut dan doksorubisin terhadap
sel T47D dan sel Vero.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah MTT assay. Metode ini
berdasarkan pada perubahan garam tetrazolium menjadi formazan dalam
mitokondria yang aktif pada sel hidup. Uji analisis dilakukan dengan one way
Anova, post hoc Tukey test dan Bonferroni test.

Hasil penelitian menunjukkan fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi
sarang semut (FEE)bersifat sitotoksik terhadap sel T47D dan meningkatkan
proliferasi limfosit. Pada uji kombinasi, FEE meningkatkan efek sitotoksik
doksorubisin terhadap sel T47D, FEE juga menurunkan efek sitotoksik
doksorubisin terhadap sel Vero.

Kata kunci : Doksorubisin, Myrmecodia tuberosa, T47D, Vero, Limfosit.

Xiv



ABSTRACT

LEKI., K.G.B. 2015, TEST ACTIVITY OF ETHYL ACETATE FRACTION
OF ETHANOL OF Myrmecodia tuberosa (non Jack): EVALUATION OF
LYMPHOCYTE PROLIFERATIONAND T47D CELL, VERO CELL
INDUCED DOXORUBICIN, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY.

Doxorubicin is a chemotherapy agent that can inhibit the growth of T47D
cells but is cytotoxic to Vero cells and inhibit lymphocyte proliferation. The use
of doxorubicin combination with other agents may increase the effects and reduce
side effects. The use of doxorubicin can be combined with herbal therapy. One of
herbal therapies used to fight cancer is Myrmecodia tuberosa. This study aimed to
examine the cytotoxic effects Myrmecodia tuberosa against T47D and
lymphocyte proliferation as well as the effect of the combination ofMyrmecodia
tuberosaand doxorubicin against T47D cells and Vero cells.

The method used in this research is the MTT assay. This method is based
on the change of tetrazolium salt into formazan in active mitochondria in viable
cells. Test analysis performed by one-way ANOVA post hoc Tukey test and the
Bonferroni test.

The results showed ethyl acetate fraction of ethanol extract of
Myrmecodia tuberosa (FEE) are cytotoxic against T47D cells and increase
proliferation of lymphocytes. In the combination test, the FEE increase the
cytotoxic effects of doxorubicin on T47D cells, the FEE also reduce the cytotoxic
effects of doxorubicin on Vero cells.

Keywords: Doxorubicin, Myrmecodia tuberosa, T47D cell, Vero cell,
Lymphocytes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker merupakan pertumbuhan sel abnormal yang cenderung
menyerang jaringan disekitarnya dan menyebar ke organ tubuh lain. Kanker
terjadi karena proliferasi sel tak terkontrol yang terjadi tanpa batas dan tanpa
tujuan bagi penjamu (Corwin, 2009). Dalam keadaan normal, sel hanya akan
membelah diri untuk mengganti sel-sel yang telah mati dan rusak. Sebaliknya sel
kanker mengalami pembelahan secara terus menerus meskipun tubuh tidak
memerlukannya sehingga terjadi penumpukan sel baru yang disebut tumor ganas
(Yayasan Kanker Indonesia, 2006).

Kanker terdiri atas dari beberapa jenis dengan nama-nama khusus yang
diberikan tergantung sel-sel dan jaringan yang diserang, seperti karsinoma, yaitu
kanker yang berasal dari sel-sel epitelium. Karsinoma payudara atau kanker
payudara merupakan penyakit yang paling ditakuti oleh kaum wanita, meskipun
berdasarkan penemuan terakhir kaum pria bisa terkena kanker payudara ini
(Wijayakusuma, 2008).

Di Indonesia, kanker payudara merupakan kanker kedua paling banyak
diderita kaum wanita, setelah kanker mulut/leher rahim. Kanker payudara
umumnya menyerang wanita yang telah berumur lebih dari 40 tahun. Namun

demikian, wanita muda pun bisa terserang kanker ini (Purwoastuti, 2012).



Pengobatan kanker payudara secara medis dapat dilakukan dengan cara
pembedahan, kemoterapi, terapi hormon, terapi radiasi, dan yang terbaru terapi
imunologi. Pengobatan-pengobatan ini bertujuan untuk memusnahkan kanker atau
membatasi perkembangan penyakit serta menghilangkan gejala-gejalanya.

Pengobatan kanker payudara dengan kemoterapi umumnya digunakan
doksorubisin. Doksorubisin merupakan antibiotik golongan antrasiklin yang
banyak digunakan untuk terapi berbagai jenis kanker (Childs et al., 2002).
Doksorubisin bersifat menghambat sel T47D (Abdolmohammadi et al., 2008).
T47D merupakan continous cell yang diisolasi dari jaringan tumor duktal
payudara seorang wanita berusia 54 tahun. Continous cell line sering dipakai
dalam penelitian kanker secara in vitro karena mudah penanganannya, memiliki
kemampuan replikasi yang tidak terbatas dan homogenitas yang tinggi (Burdall et
al., 2003). Doksorubisin menyebabkan menurunnya proliferasi sel limfosit dan
memiliki efek sitotoksik terhadap sel Vero (Zhang et al., 2005 ; Phonnok et al.,
2010). Pengobatan kanker menggunakan agen kemoterapi cenderung
menimbulkan resistensi sel kanker yang mengakibatkan sebagian besar kegagalan
pengobatan kanker (Staerk et al., 2002). Doksorubisin selain memiliki khasiat
sebagai antikanker juga bersifat merusak sel normal. Umumnya doksorubisin
digunakan dengan agen antikanker lain. Peningkatan respon klinis dan
pengurangan efek samping cenderung lebih baik pada penggunaan dengan
kombinasi agen lain dibandingkan penggunaan doksorubisin tunggal (Bruton et
al., 2005). Oleh karena itu doksorubisin dikombinasi dengan terapi herbal untuk

mengurangi efek yang merugikan tersebut. Terapi herbal adalah pengobatan



menggunakan tanaman, baik tunggal maupun campuran. Salah satu tanaman yang
secara empiris digunakan untuk melawan kanker adalah sarang semut (Handayani
etal., 2012).

Tanaman sarang semut mampu mengobati penyakit kanker otak, kanker
hidung, kanker payudara, kanker lever, kanker paru-paru, kanker usus, kanker
rahim, kanker kulit, kanker prostat, serta kanker darah. Sarang semut mengandung
glikosida, vitamin, mineral, flavonoid, tokoferol, polifenol dan tanin. Kandungan
flavonoid pada sarang semut berperan sebagai antioksidan sehingga bermanfaat
untuk mencegah sekaligus mengatasi serangan kanker (Mangan, 2009).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak sarang semut
mempunyai efek sitotoksik dan proliferasi limfosit. Penelitian yang dilakukan
Hertiani et al.(2010) menunjukkan bahwa sarang semut (Myrmecodia pendens
dan Myrmecodia tuberosa) memiliki aktivitas proliferasi limfosit. Fraksi etil
asetat ekstrak etanol dari masing-masing tanaman tersebut menunjukkan aktivitas
lebih tinggi dibandingkan dengan fraksi n-heksan, fraksi air dan ekstrak etanol.
Penelitian yang dilakukan Megaputri (2012) menunjukkan bahwa ekstrak etanol
sarang semut mempunyai efek sitotoksik terhadap karsinoma mammae pada
kultur sel MCF-7. Penelitian yang dilakukan oleh Soeksmanto et al. (2010)
menunjukkan bahwa sarang semut (Myrmecodia pendens) mempunyai aktivitas
antikanker terhadap sel HeLa dan MCM B2. Peneliti lain menunjukkan bahwa
sarang semut (Myrmecodia tuberosa) dapat meningkatkan fagositosis sel
makrofag dan proliferasi limfosit. Senyawa yang terkandung dalam fraksi etil

asetat sarang semut (Myrmecodia tuberosa) adalah steroid/terpenoid, fenol, dan



flavonoid (Sumardi et al., 2013). Hasil penelitian Utomo et al. (2011), tumbuhan
sarang semut mengandung senyawa flavonoid, fenolik, dan kaya berbagai mineral
yang sangat berguna sebagai antioksidan dan anti kanker.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk menguiji
fraksi etil asetat ekstrak etanol sarang semut (Myrmecodia tuberosa (non Jack))
terhadap proliferasi limfosit serta sitotoksik terhadap sel Vero dan T47D dengan
penambahan doksorubisin. Kombinasi fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang
semut (Myrmecodia tuberosa (non Jack)) dan doksorubisin diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas sitotoksik dari doksorubisin, juga dapat mengurangi efek

samping doksorubisin.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang semut bersifat sitotoksik
terhadap sel T47D secara in vitro?

2. Apakah fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang semut dapat
meningkatkan efek sitotoksik doksorubisin terhadap sel T47D secara in vitro?

3. Apakah fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang semut dapat mengurangi
efek sitotoksik doksorubisin terhadap sel VVero secara in vitro?

4. Apakah kombinasi fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang semut dapat
meningkatkan proliferasi limfosit secara in vitro?

5. Bagaimana profil kandungan kimia fraksi etil asetat ekstrak etanol sarang

semut?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui efek sitotoksik fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang
semut terhadap sel T47D secara in vitro.

2. Mengetahui pengaruh fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang semut pada
efek sitotoksik doksorubisin terhadap sel T47D secara in vitro.

3. Mengetahui pengaruh fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang semut pada
efek sitotoksik doksorubisin terhadap sel Vero secara in vitro.

4. Mengetahui efek kombinasi fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang
semut dan doksorubisin terhadap proliferasi limfosit secara in vitro.

5. Mengetahui profil kandungan kimia fraksi etil asetat ekstrak etanol sarang

semut.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lengkap
mengenai potensi sitotoksik fraksi etil asetat ekstrak etanol sarang semut terhadap
cell line kanker payudara T47D dan memberikan kontribusi pada pengembangan
sarang semut sebagai agen imunomodulator dan agen kemopreventif yang

dikombonasi dengan doksorubisin.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian yang dilakukan Hertiani et al.(2010) menunjukkan bahwa
sarang semut Myrmecodia pendens dan Myrmecodia tuberosa memiliki aktivitas

proliferasi limfosit. Penelitian yang dilakukan Megaputri (2012) menunjukkan



bahwa ekstrak etanol sarang semut mempunyai efek sitotoksik terhadap
karsinoma mammae pada kultur sel MCF-7. Penelitian yang dilakukan oleh
Soeksmanto et al. (2010) menunjukkan bahwa sarang semut (Myrmecodia
pendens) mempunyai aktivitas anti kanker terhadap sel Hela dan MCM B2.
Peneliti lain menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa sarang semut (Myrmecodia
tuberosa) dapat meningkatkan fagositosis sel makrofag dan proliferasi limfosit.
(Sumardi et al., 2013).

Berdasarkan studi literatur, pencarian berbagai jurnal dan di internet,
penelitian tentang aktivitas fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang semut
(Myrmecodia tuberosa (non Jack)) terhadap proliferasi limfosit, serta uji
sitotoksik terhadap sel T47D dan sel Vero dengan penambahan doksorubisin

secara in vitro belum pernah dilakukan sebelumnya.



